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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti menganalisis perbandingan kinerja karyawan
sebelum dan sesudah pelatihan. Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebelum pe-
latihan dan sesudah pelatihan sebagai variabel independen, dan kinerja sebagai variabel de-
penden. Hipotesis dalam penelitian ini adalah HO: tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan
sebelum dan sesudah pelatihan dan Ha: terdapat perbedaan kinerja karyawan sebelum dan se-
sudah pelatihan. Penelitian ini menggunkan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam peneli-
tian ini yaitu data primer dimana metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner
yang disebar kepada seluruh karyawan Nissan Datsun Tegal. Jumlah sampel yang digunakan
berjumlah 30 responden.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh peningkatan
kinerja sebelum dan sesudah pelatihan dilakukan. Hal ini menjelaskan bahwa kinerja kar-
yawan tidak hanya didukung oleh keinginan untuk bekerja, namun penunjang terbesar untuk
pencapaian kinerja yang maksimal adalah pada pemberian pelatihan oleh perusahaan.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Sebelum Pelatihan, Sesudah Pelatihan

PENDAHULUAN
Pada saat ini persaingan didunia usaha sangat kompetitif dalam berbagai bidang, baik
skala lokal maupun skala global.Berbagai organisasi menghadapi peningkatan persaingan
akibat globalisasi, perubahan teknologi, lingkungan politik dan ekonomi (Evans, Pucik &
Barsoux, 2002: 2). Di seluruh dunia, organisasi telah berusaha untuk melakukan peningkatan
akan keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan tenaga kerja berbakat untuk menciptakan
keunggulan kompetitif (Bangun, 2012:200). Hal inilah yang mendorong setiap organisasi un-
tuk memberikan pelatihan kepada karyawan mereka sebagai salah satu cara untuk memper-
siapkan mereka menyesuaikan diri dengan peningkatan persaingan.Dan agar hasil kerja yang
secara kualitas dan kuantitas dapat dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya se-
suai dengan tanggungjawabyang diberikan kepada masing-masing karyawan (Mangkunegara,
2011:67).
Dalam setiap organisasi tanggung jawab untuk meningkatkan kinerja karyawan sangat
diperlukan. Salah satu hal yang dapat mendorong kinerja tersebut adalah pelaksanaan pelati-
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han dan pengembangan.Untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, serta kemampu-
an yang diinginkan dari karyawan dan memposisikan mereka untuk melakukan tanggung ja-
wab mereka, maka manajer yang bertanggung jawab atas pelatihan sumber daya manusia ha-
rus merancang program pelatihan yang berbeda (Lakra, 2016: 34). Sebuah organisasi akan
merancang program pelatihan untuk mempersiapkan karyawan semakin terampil dan mampu
melakukan tanggung jawab mereka dengan benar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan
(Mangkuprawira, 2004:135). Ada diskusi penting antara para sarjana dan profesional bahwa
program pelatihan dan pengembangan memiliki dampak yang efektif pada tujuan karyawan
dan organisasi. Beberapa peneliti menyarankan bahwa peluang pelatihan meningkat dalam
pergantian karyawan yang tinggi sedangkan yang lain mengklaim bahwa pelatihan adalah in-
strumen yang bermanfaat untuk retensi karyawan (Becker,1994: 79).

Nissan Datsun merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang otomotif. Di Indo-
nesia sendiri Nissan Datsun sudah memiliki 205 dealer yang tersebar diseluruh Indonesia.
Citra Nissan Datsun sudah tidak diragukan lagi di Indonesia, terbukti dari penjualannya yang
terus meningkat. Meskipun demikian, Nissan harus tetap menjaga kinerja perusahaan mereka
dengan terus memberdayakan karyawan yang dimilikinya dengan baik. Berdasarkan hasil ob-
servasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Dealer Mobil Nissan Datsun Tegal bahwa peru-
sahaan ini seringkali dilakukan kegiatan pelatihan karyawan oleh pihak manajemen.Menurut
pihak manajemen yang bersedia memberikan informasi ringkas kepada peneliti, dimana pela-
tihan tersebut dilakukan dengan tujuan agar bisa meningkatkan kinerja para karyawan yang

ada di Dealer Nissan Datsun Tegal.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual peformanc, yaitu hasil dari kerja

seseorang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai untuk melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh kepadanya (Mangkunegara,
2011:67).
Menurut Mathis dan Jackson (2006:378) indikator kinerja karyawan sebagai berikut:

1. Kaualitas, yaitu kualitas dari pekerjaan yang dihasilkan dalam kesempurnaan tugas.

2. Kuantitas, yaitu jJumlah yang dihasilkan dari produksi kegiatan yang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu, yaitu sesuai atau tidaknya dengan waktu yang ditentukan.
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Pelatihan Karyawan
Pelatihan tenaga kerja adalah setiap usaha untuk memperbaiki performa pekerja suatu
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya yang ada kaitanya dengan pekerjaan (Sunyoto,
2012:137).
Indikator pelatihan menurut (Anwar, 2013:76) sebagai beikut:
1. Lama waktu pelatihan, yaitu berapa lama waktu pemberian materi pokok yang harus
dipelajari dan seberapa cepat tempo penyampaian materinya.
2. Kualitas tenaga pengajar atau instruktur, yaitu Kemampuan atau penguasaan struktur
terhadap materi pelatihan.
3. Penggunaan alat pelatihan dan materi pelatihan, yaitu kesesuaian alat pelaksanaan de-
ngan jumlah peserta pelatihannya, serta Kesesuaian dalam materi pelatihan dengan tu-

gas dan pekerjaan dari peserta.

Evaluasi Hasil Pelatihan
Supaya dapat mengetahui berhasil atau tidaknya dalam suatu pelatihan, maka dari itu
perlu dilakukanya evaluasi setelah program tersebut dilaksanakan. Tujuan dari diadaknaya
evaluasi untuk mencapai sasaran yang telah ditetpanya oleh perusahaan, bila masih terjadi ke-
kurangan maka dapat dilakukanya perbaikan supaya perusahaan dapat meningkatkan progra-
m daripelatihan dimasa mendatang
Menurut Yeti Nurhayati & Widyaiswara (2018) menyatakan bahwa ada terdapat bebe-
rapa evaluasi program pelatihan antara lain:
1. Reaksi
Dalam evaluasi reaksi ini sama dengan mengukur dari tingkat kepuasan peserta pelatihan
diklat terhadap seluruh unsur dalam proses penyelenggaraan.
2. Pembelajaran
Dalam evaluasi ini yang dilakukan adalah mengukur hasil dari pembelajaran yang diikuti
oleh peserta pelatihan.
3. Perilaku
Dalam evaluasi ini dilakukan untuk mengidentifikasikan sejauh mana materi dalam pelati-
han diaplikasikan dengan pekerjaan dan tempat kerja peserta.
4. Hasil
Dalam evaluasi terakhir ini sebagai tolak ukur dari keberhasilan pelatihan dari sudut pan-

dang bisnis dan organisasi karena adanya peningkatan kinerja peserta pelatihan.
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Hubungan Pelatihan Dan Kinerja Karyawan
Pelatihan sangat penting bagi para manajer dalam mengoperasikan dalam manajemen
kinerja dengan efektif. Karyawan membutuhkan pelatihan untuk menghasilkan kinerja yang
lebih baik.Dalam hal ini bahwa pelatihan yang sesuai dapat meningkatkan kinerja karyawan
(Dharma, 2012:281)
Dan selain itu juga, Dharma (2012:12) mengemukakan bahwa sasaran dari pelatihan
merupakan yang pada akhirnya setiap individu yang ikut serta dapat mengerti tentang:
1. Tujuan serta prinsip manajemen kinerja
2. Rangkaian aktifitas yang akan terjadi
3. Bagaimana melakukan atau ikut serta dalam proses.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Isabela (2018) yang berjudul “Perbandingan Ki-
nerja Karyawan Sebelum Dan Sesudah Pelatihan Pada Bpr Agro Cipta Adiguna Pare Kabu-
paten Kediri”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
kinerja karyawan BPR Agro Cipta Adiguna Pare sebelum dan sesudah adanya pelatihan dili-
hat dari jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran dan kemampuan
kerjasama.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Elviera Fiolita (2017) yang berjudul “Analisis
Perbedaan Sebelum Dan Sesudah Pelatihan Modul 2000 Karyawan PT. Fastfood Indonesia
Tbk. (KFC Adityawarman Surabaya) (Menurut Persepsi Kesetaraan Gender)”. Hasil peneliti-
annya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang kuat dan signifikan sebelum dan sesu-
dah pelatihan modul 2000 terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah Putri (2017) yang berjudul “Analisis Per-
bandingan Kinerja Karyawan Tetap Dengan Karyawan Kontrak (outsourcing) Pada Plasa
Telkom Regional 7 Cabang Makassar”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja karyawan tetap dan kinerja karyawan kontrak (out-
sourcing) pada PT Telkom Regional 7 cabang Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiaduta & | Dewa Gede Satrya (2005) yang berjudul
“Analisis perbedaan antara sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan SDM pada Lembaga Pe-
ngembangan Sumber Daya Manusia (LPSDM) Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
(Studi kasus karyawan UPT-PUP).” Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa (1) tidak terda-

pat perbedaan perilaku kerja pada masing-masing variabel yang diteliti pada karyawan UPT-
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PUP UKWM Surabaya antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. (2) terdapat perbe-
daan perilaku kerja secara keseluruhan pada variabel yang diteliti pada karyawan UPTPUP
UKWM Surabaya antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.”

Penelitian yang dilakukan oleh Cut Asmara Nur (2005) dengan penelitian berjudul-
“Analisis Perbedaan Kinerja Karyawan PT. ATA Sadira Surabaya Sebelum Dan Sesudah
Outbound Training ”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sig-
nifikan pada kinerja karyawan PT. ATA Sadira Surabaya sebelum dan sesudah mengikuti

outbound training.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif
yang analisis data dalam penelitian dilakukan secara statistik. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif adalah karena data-data yang akan dianalisis berupa angka-angka dari
jawaban responden melalui kuesioner yang disebarkan yang diolah secara statistik (Suliyanto,
2018:155).

Penelitian populasidilakukan apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di
dalampopulasi, oleh karena itu subjeknya meliputi semua yang terdapat di dalampopulasi,
maka juga disebut sensus (Arikunto 2012:108).Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
sensus kepada semua orang karyawan tetap di Nissan Tegal yang berjumlah 30 orang yang
menjadi populasi penelitian.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat cara yaitu obser-
vasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode ana-
lisis data uji t sample berpasangan atau disebut dengan paired sample t test. Dalam uji t untuk
data sample berpasangan membandingkan rata-rata dua variabel untuk satu grup sampel tung-

gal. Atau secara rumus dapat ditulis sebagai berikut:

_ 6
SD&/v/n
Keterangan:
d = Rata-rata deviasi (selisih sampel sebelum dan sampel sesudah)
SDé = Standar deviasi dari o (selisih sampel sebelum dan sampel sesudah)
n = Banyaknya sampel

Website: http://konsentrasi.upstegal.ac.id/index.php/Konsentrasi Copyright ©2021, Konsentrasi



106
Konsentrasi: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Volume 1, No. 2, Juni 2021, p. 101-111

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji paired sample T-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kiner-
ja karyawan untuk dua situasi yang berbeda yakni sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan.

Berikut adalah hasil dari pengujian paired sample T-test:

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Fair1  Sebelum pelatihan 2247 a0 1.432 261
Sesudah pelatihan 41.40 a0 254 464

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Tabel 1 menunjukkan nilai deskriptif masing-masing variabel pada sampel berpasang-
an. Sebelum pelatihan mempunyai nilai rata-rata (mean) 22,47 dari 30 data, dengan sebaran
data (std. Deviation) yang diperoleh adalah 1,432 pada standar eror 0,261. Sedangkan sesu-
dah pelatihan nilai rata-rata (mean) menjadi 41,40 dari 30 data, dengan sebaran data (std. De-
viation) yang diperoleh adalah 2,541 pada standar eror 0,464.Hal ini menunjukkan bahwa se-
sudah diadakannya pelatihan jauh lebih berpengaruh terhadap kinerja karyawan dibandingkan

pada saat sebelum diadakannya pelatihan.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Si.

Pair1  Sebelum pelatihan &
Sesudah pelatihan

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

30 473 042

Tabel 2 menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara sebelum pelatihan dengan
sesudah pelatihan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai koefisien korelasi (correlation)
sebesar 0,573 sehingga terlihat bahwa pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kinerjanya
sebesar 0,5732 = 0,32 (32%) dan sisanya 68% disebabkan karena faktor lain. Sedangkan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,042, hal ini menunjukkan bahwaada hubungan antara sebelum

diadakannya pelatihan dengan sesudah diadakannya pelatihan karena nilai signifikansi>0,05.
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples test

Paired Samples Test
Paired Diffarences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Sebelum pelatihan -
Sesudah pelatihan 15.933 2.408 439 43103 28 000

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan nilai t-
hitung sebesar 43,103> t-tabel 1,699. Dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaan yang sig-
nifikan antara kinerja karyawa pada saat sebelum pelatihan dan pada saat setelah pelatihan.
Hal tersebut berarti:
H. : Terdapat perbedaan kinerja karyawan sebelum dan sesudah pelatihan, diterima
Ho : Tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan sebelum dan sesudah pelatihan, ditolak

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji paired sample T-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebesar
0,05. Penelitian ini juga memperoleh nilai t-hitung sebesar 43,103 > t-tabel 1,699.Dapat di-
simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kinerja karyawan pada saat sebelum
dan sesudah diadakannya pelatihan, sehingga H, dalam penelitian ini diterima.

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa terjadi perbedaan kinerja
karyawan Nissan Datsun Tegal sebelum dan setelah diadakannya pelatihan, hal ini ditunjuk-
kan berdasarkan hasil perhitungan dari distribusi jawaban responden terhadap kuesioner yang
telah diedarkan. Teori yang dijelasakan Rivai (2005: 45) menyatakan bahwa kebutuhan akan
pelatihan kerja sangat memberikan pengaruh besar terhadap karyawan, dan salah satunya
adalah dengan peningkatan dan pengembangan kinerja karyawan dalam melaksanakan peker-
jaannya.

Implikasi praktisi dari hasil penelitian ini adalah pelatihan bagi karyawan sangat penti-
ng untuk diterapkan baik dalam lingkup instansi maupun perusahaan, salah satunya bagi pe-
rusahaan Nissan Datsun Tegal. Pelatihan dilakukan untuk menutup jarak antara kecakapan
atau kemampuan dengan permintaan jabatan serta untuk meningkatkan efisiensi dan efektivi-
tas kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, akan tetapi sebagian orang ada ya-
ng tidak memahami kemampuanyang dimiliki atau bahkan kemampuan yang dimiliki belum
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tentu sesuai dengan spesifikasi perusahaan, sehingga sangat penting bagi perusahaan untuk
melaksanakan pelatihan agar karyawan tau apa yang sebenarnya harus dikerjakan, dan mem-
perbaiki kesalahan yang sering terjadi.

Hal inilah yang dilihat oleh Nissan Datsun Tegal sehingga perusahaan tersebut selalu
berupaya memberikan pelatihan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan karyawannya. Disam-
ping itu juga, kesenjangan antara kemampuan kerja karyawan dengan tuntutan kerja harus te-
rus diselaraskan, agar dapat memberikan pelayanan terbaik nantinya kepada konsumen yang
datang di Nissan Datsun tegal.

Dengan adanya pelatihan pada perusahaan Nissan Datsun Tegal akan membentuk kar-
yawan agar lebih menguasai dan lebih baik terhadap pekerjaan dibidangnya masing-masing.
Pelatihan juga akan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan keahlian
yang dimiliki sebelumnya karena pelatihan lebih mengedepankan praktik dari pada teori.

Hal ini juga terbukti dari penilaian kinerja yang dilakukan pada perusahaan Nissan Dat-
sun Tegal, dimana sebagian besar karyawan yang telah mengikuti pelatihan selalu memberi-
kan kinerja yang jauh lebih baik dari sebelum mereka ikut pelatihan. Meskipun masih ada be-
berapa karyawan yang justru mengalami penurunan kerja setelah ikut pelatihan, hal itu di-
mungkinkan karena ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi hal tersebut, seperti kurang-
nya motivasi, adanya konflik kerja, dan faktor-faktor lainnya. Sehingga dapat ditarik kesim-
pulan bahwa pelatihan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk diberikan perhati-
an lebihbagi setiap perusahaan agar tetap menjaga atau bahkan justru meningkatkan Kinerja

karyawan yang setiap saat selalu dituntut akan perbaikan secara terus menerus.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja karyawan sebelum diadakannya pe-
latihan dan setelah diadakannya pelatihan, hal ini dibuktikan dari pengujianpaired sample t-
test yang menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan nilai t-hitung se-
besar 43,103>t-tabel 1,699. Sehingga hipotesis H, dalam penelitian ini diterima, dan hipotesis

Ho dalam penelitian ini ditolak.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka saran peneliti
terhadap:
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1. Bagi perusahaan

a. Perlunya dilakukan secara optimal lagi dalam mengidentifikasi karyawannya yang
membutuhkan pelatihan agar pelatihan yang dilaksanakan dapat mmberikan hasil
yang sebaik mungkin, untuk itu perusahaan sebelum melaksanakan pelatihan seba-
iknya menganalisa karyawan yang membutuhkan pelatihan atau tidak dan untuk
bagi pelatih atau pengajar agar memberikan materi secara praktis sehingga karya-
wan yang mengikuti pelatihan tidak terlalu jenuh dan paham apa yang disampaikan
oleh pelatih atau pengajar, hal ini karena mereka lebih menyukai pelatihan yang
bersifat praktek secara langsung agar mereka tidak bingung dengan penjelasan ma-
teri yang disampaikannya.

b. Perlunya adanya optimalisasi usaha-usaha dalam merancang materi-materi pelati-
han agar disesuaikan dengan pekerjaan dan jabatan karyawan yang saat ini, hal ini
sangat perlu karena kemampuan, keahlian yang dimiliki akan berpengaruh terha-
dap kuantitas kerja yang dihasilkan, sehingga target-target yang ingin dicapai peru-
sahaan dapat berjalan sesuai dengan harapan sehingga dengan demikian program
pelatihan yang telah dilaksanakan dapat memberikan dampak dalam peningkatan
kinerja karyawan dengan optimal dan program pelatihan perlu dilaksanakan kem-
bali untuk kedepannya karena telah memberikan hasil yang positif terhadap karya-
wan dan perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti melakukan penelitian dengan me-
nggunakan variabel-variabel yang lain seperti pengawasa, motivasi atau disiplin kerja,
yang juga dapat mempengaruhi kinerjakaryawan agar bisa mengkaji lebih jauh tentang
pencapaian kinerja secara maksimalbagi perusahaan lain dan khususnya di Nissan

Datsun Tegal.
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